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ABSTRAK 

 

NURANISA AMBOLOLO. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Menggunakan Metode 

Video Terhadap Peningkatan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Anak Di SDN 24 Palu. 

Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan NELKY SURIAWANTO. 
 
Pendidikan Kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun pada masyarakat terutama anak sekolah 

dasar diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak sehingga dapat menerapkan perilaku cuci 

tangan menggunkan sabun, data KEMENKES RI rerata nasional proporsi penduduk di Indonesia 

tahun 2018 berperilaku cuci tangan pakai sabun yang benar meningkat sebanyak 47,0%. Metode 

Video salah satu jenis media audio visual yang dapat mendeskripsikan suatu objek yang bergerak 

bersamaan dengan suara alami atau dengan suara yang sesuai. Tujuan Penelitian Mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode video terhadap peningkatan perilaku 

cuci tangan pakai sabun pada anak di SD Negeri 24 Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain quasy eksperimental design dengan rancangan penelitian pre-post test 

dalam satu kelompok (one group pretest-post test design). Sampel penelitian berjumlah 10 orang 

yang diambil secara random sampling dari total populasi sebanyak 61 orang. Hasil uji  penelitian 

menunjukkan dari 10 responden hasil uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value pengetahuan (p-value = 

0,004), sikap (p-value = 0,005), dan tindakan (p-value = 0,003). Simpulan dari penelitian ini 

terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode video terhadap peningkatan 

perilaku cuci tangan pakai sabun pada anak di SD Negeri 24 Palu. Saran diharapkan perilaku cuci 

tangan pakai sabun dapat menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari terutama pada anak usia 

sekolah. 

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan, Metode Video, Perilaku, Cuci Tangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia sekolah memiliki kebiasaan kurang memperhatikan 

kebutuhan cuci tangan pakai sabun dalam kesehariannya, terutama saat 

berada di lingkungan sekolah. Perilaku ini tentu berpengaruh dan dapat 

memberikan konstribusi dalam terjadinya penyakit.
1
 Penyakit yang dapat 

dicegah dengan mencuci tangan pakai sabun antara lain Infeksi saluran 

pernafasan (ISPA) jika mencuci tangan dengan sabun bisa mengeluarkan 

kuman pernapasan yang terdapat pada tangan. Selain itu dengan mencuci 

tangan juga dapat mencegah terjadinya diare karena kuman infeksi yang 

menyebabkan diare ditularkan lewat jalur fecal-oral, jadi mencuci tangan 

pakai sabun bisa mencegah penularan kuman tersebut. Pemakaian sabun 

ketika cuci tangan juga bisa mengurangi kejadian penyakit kulit, infeksi 

mata yaitu trachoma, cacingan dan khususnya untuk Acariasis dan 

Trichuriasis.
2
 Menurut data Riskesdas tahun 2018, penyakit akibat tidak 

mencuci tangan pakai sabun adalah ISPA sebesar 4,4%, diare sebesar 

6,8%.
3
 

Anak usia sekolah kurang memiliki kesadaran yang kurang tentang 

perilaku mencuci tangan pakai sabun yang baik dan benar. Biasanya anak 

usia sekolah hanya paham bahwa cuci tangan cukup untuk membasahi 

tangan saja, sedangkan cuci tangan saja masih belum bersih dan 

meninggalkan kuman apalagi tidak menggunakan sabun.
 
Anak usia sekolah 

adalah sasaran promosi kesehatan yang efektif di mana mereka merupakan 

populasi yang sangat peka untuk menerima perubahan karena mereka 

berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan. Pada tahap ini anak 

mudah dibimbing, diarahkan, dan ditanamkan pada kebiasaan baik, 

termasuk kebiasaan hidup sehat.
4
 

Menurut Word Health Organization (WHO) pada tahun 2012, 

mencuci tangan menggunakan sabun adalah gerakan menggosok kedua 

permukaan tangan secara menyeluruh dengan sabun yang diikuti dengan 
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membilas di bawah air yang mengalir.
5
 Dari data KEMENKES RI bahwa 

rerata nasional proporsi penduduk di Indonesia pada tahun 2018 berperilaku 

cuci tangan pakai sabun yang benar meningkat sebanyak 47,0% pada tahun 

2013.
6
 Data menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, di 

provinsi sulawesi tengah proporsi mencuci tangan pakai sabun dengan benar 

yang dimaksud adalah mencuci tangan pakai sabun berdasarkan waktu yang 

efektif untuk mencuci tangan pakai sabun mulai tahun 2007 sebesar 20,4% 

kemudian tahun 2013 sebesar 43% dan tahun 2018 menurun menjadi 41%. 

Dari data ini dapat dilihat bahwa belum setengah dari penduduk provinsi 

Sulawesi tengah melakukan cuci tangan pakai sabun yang benar.
3
 

Pemberian Pendidikan Kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun 

kepada masyarakat khususnya anak sekolah dasar diharapkan dapat 

menambah pengetahuan anak agar anak usia sekolah dasar sudah bisa 

menerapkan perilaku mencuci tangan menggunakan sabun.
4 

Perilaku 

merupakan respon seseorang terhadap suatu stimulus atau tindakan yang 

dapat diperhatikan dan memiliki frekuensi spesifik, durasi, dan tujuan baik 

didasari maupun tidak.
7
 Perilaku cuci tangan pakai sabun merupakan salah 

satunya sanitasi adalah membersihkan dengan cara tangan dan jari-jari 

menggunakan air yang tujuannya untuk membersihkan tangan. Mencuci 

tangan yang baik dan benar berarti menggunakan sabun karena dengan air 

saja sudah terbukti tidak efektif.
8
 Perilaku manusia dari segala macam 

pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud 

dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan.
9
  

Pengetahuan merupakan output dari tahu. Tahu bisa terjadi bila ada 

proses persepsi dari seseorang yang dialaminya melalui pancaran pancra 

inderanya yang meliputi indera peraba, perasa, penciuman, pendengaran dan 

penglihatan. Pengetahuan tentang pentingnya mencuci tangan dan cara cuci 

tangan yang tepat pakai sabun dapat menjadi awal untuk mengetahui apakah 

perilaku seseorang mencuci tangan pakai sabun atau tidak.
10

 Faktor resiko 

yang dapat mempengaruhi pengetahuan seperti tidak menerapkan kebiasaan 

mencuci tangan pakai sabun, yang didukung oleh kemampuan dalam 
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menganggap dan memahami informasi mengenai pengetahuan tentang 

mencuci tangan pakai sabun.
11 

Sikap adalah keadaan mental dari kesiapan, yang diatur melalui 

pengalaman yang memberikan pengaruh dinamis atau terarah pada respon 

individu terhadap semua obyek dan situasi yang terkait dengannya. Sikap 

pentingnya cuci tangan pakai sabun dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku dimana pola hidup seseorang dalam kehidupan keseharian, dan 

kebiasaan saat jaga kebersihan diri, salah satu upaya menjaga kebersihan 

tangan adalah dengan menggunakan sabun.
12

 Tindakan suatu sikap tidak 

serta merta diwujudkan melalui suatu tindakan (overt behavior) untuk 

menciptakan suatu sikap sehingga menjadi perubahan nyata diperlukan 

faktor pendukung atau kondisi pemungkin adalah fasilitas. Selain  faktor 

fasilitas, juga perlu adanya faktor pendukung (support) dari bagian orang 

lain.
18

 Praktek mencuci tangan pakai sabun yaitu tindakan yang sangat  

mudah  dan  praktis  di  terapkan  karena  berhubungan dengan keseharian 

yang dilakukan namun banyak orang masih mengabaikan pentingnya cuci 

tangan pakai sabun.
13

  

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Meiyati pada tahun 

2018 dengan judul Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Perilaku Cuci 

Tangan Pakai Sabun Dengan Air Mengalir Anak SD Di Sekolah Dasar 

Negeri 157019 Pinangsori 12 Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2018 

mengungkapkan bahwa Hasil ini menunjukkan rata-rata pengetahuan 

responden meningkat menjadi pengetahuan baik setelah diberikan 

pendidikan Kesehatan. Pemberian Pendidikan Kesehatan mencuci tangan 

pakai sabun dengan air, hal ini dibuktikan dengan perilaku PHBS mencuci 

tangan pakai sabun siswa menjadi lebih baik setelah mendapatkan 

pendidikan kesehatan dibandingkan dengan sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan, untuk itu diharapkan siswa dapat mempertahankan dan 

meningkatkan perilaku cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir.
14  

Ada beberapa metode Pendidikan kesehatan yang biasa di gunakan 

untuk meningkatkan perilaku pendidikan kesehatan salah satunya yaitu 

menggunakan metode Video. Metode video adalah salah satu jenis media 
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audio visual yang dapat mendeskripsikan suatu objek yang bergerak 

bersamaan dengan suara alami atau dengan suara yang sesuai. Kemampuan 

video untuk melukis gambar dan suara hidup memberi observasi tersendiri. 

Video juga bisa memberikan informasi, menjelaskan proses, menjelaskan 

konsep yang kompleks, mengajarkan keterampilan, menyingkat dan bisa 

memperpanjang waktu, dan memengaruhi sikap.
15

 Kelebihan dari metode 

video dapat menarik perhatian peserta, target dapat menerima informasi dari 

berbagai sumber, menghemat waktu, dan dapat diulang setiap saat, suara 

audio dapat diatur saat pemateri ingin menjelaskan sesuatu.
16

  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Parasyanti tahun 2020 dengan 

judul Pendidikan Kesehatan Cuci Tangan Pakai Sabun dengan Video 

Terhadap Kemampuan Cuci Tangan pada Siswa SD menyatakan responden 

yang diberikan pendidikan kesehatan mencuci tangan menggunakan sabun 

pakai video bisa mempermudah anak dalam peningkatan kemampuan 

mencuci tangan di sekolah. Menggunakan metode video saat pendidikan 

kesehatan membuat responden lebih banyak mendapatkan pengetahuan 

karena menyangkut dua indera terbesar ketika memahami informasi, yakni 

indera penglihatan dan pendengaran. Peningkatan kemampuan mencuci 

tangan bisa bereaksi karena adanya tayangan video yang memiliki isi 

tentang cuci tangan dan dibuat dalam bentuk adegan yang membuatnya 

merasa lebih nyata sehingga terjadi suatu proses pembelajaran yang 

menyebabkan perilaku baik dimana anak mengikuti apa yang diperlihatkan 

dari video tersebut bagi kehidupan sehari-hari mereka.
17 

Sekolah Dasar Negeri 24 Palu merupakan salah satu sekolah yang 

berada di Kelurahan Talise Kecamatan Palu Timur Kota Palu. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SD Negeri 24 Palu didapatkan 

data jumlah keseluruhan siswa  kelas 4 dan 5 di SD Negeri 24 Palu 

sebanyak 61 orang dengan siswa kelas 4 sebanyak 28 orang dan 5 sebanyak 

33 orang. Menurut salah satu guru yang peneliti wawancarai mengatakan 

bahwa anak-anak biasanya mengeluh sakit perut karena jajan sembarangan. 

Gurunya juga mengatakan penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun 

terakhir kalinya pada tahun 2019 di SD Negeri 24 Palu. Kemudian gurunya 
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juga mengatakan bahwa tidak menggunakan sistem pendataan di UKS bagi 

siswa yang pernah dirawat di UKS, sehingga menurut pendapat peneliti 

bahwa sistem pendataan di UKS tersebut belum memadai. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melakukan penilitian megenai Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan dengan Menggunakan Metode Video terhadap Peningkatan 

Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Anak Di SD Negeri 24 Palu. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari SD Negeri 24 Palu dan masalah yang 

telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa perilaku cuci tangan pakai 

sabun masih sangat kurang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini yaitu 

”Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan menggunakan metode 

video terhadap peningkatan perilaku cuci tangan pakai sabun pada anak di 

SD Negeri 24 Palu ?” 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan metode video terhadap peningkatan perilaku cuci 

tangan pakai sabun pada anak di SD Negeri 24 Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan metode video terhadap peningkatan pengetahuan 

cuci tangan pakai sabun pada anak di SD Negeri 24 Palu. 

b. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan metode video terhadap peningkatan sikap cuci 

tangan pakai sabun pada anak di SD Negeri 24 Palu. 

c. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

menggunakan metode video terhadap peningkatan tindakan cuci 

tangan pakai sabun pada anak di SD Negeri 24 Palu.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan pengetahuan 

dan sumbangan pemikiran tentang cara mengembangkan kemampuan 

dalam metode eksperimen di bidang ilmu keperawatan khususnya 

yang berhubungan dengan informasi tentang pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan metode video. 

2. Manfaat Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

masyarakat terutama bagi siswa dan guru di SD Negeri 24 Palu 

mengenai pentingnya perilaku cuci tangan pakai sabun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Manfaat Bagi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar atau 

informasi awal bagi siswa dan guru-guru di SD Negeri 24 Palu 

tentang pentingnya mencuci tangan pakai sabun supaya kedepannya 

pihak sekolah bisa menyusun program untuk meminta pihak petugas 

kesehatan setempat agar secara berkala melakukan penyuluhan 

kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun. 
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